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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keuntungan usaha pengolahan kopi 

bubuk Bandung Stone di Desa Batu Bandung, Kabupaten Kepahiang. Agroindustri 

pengolahan kopi merupakan salah satu upaya meningkatkan nilai tambah 

komoditas kopi sehingga perlu diketahui besarnya keuntungan yang diperoleh dari 

kegiatan pengolahan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus pada 

usaha Kopi Bubuk Bandung Stone. Data yang digunakan terdiri atas data primer 

yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan pemilik usaha dan observasi 

lapangan, serta data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur yang relevan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung biaya 

produksi, penerimaan, dan keuntungan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam satu minggu proses produksi menggunakan 98 kg biji kopi robusta yang 

menghasilkan 67,2 kg kopi bubuk. Total biaya produksi yang dikeluarkan sebesar 

Rp5.556.913 per minggu, sedangkan total penerimaan sebesar Rp8.040.000 per 

minggu. Berdasarkan selisih antara penerimaan dan biaya produksi, usaha Kopi 

Bubuk Bandung Stone memperoleh keuntungan sebesar Rp2.483.087 per minggu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha pengolahan kopi bubuk Bandung Stone 

memberikan keuntungan sehingga usaha tersebut layak untuk terus dijalankan dan 
dikembangkan. 

Kata kunci: keuntungan usaha, kopi bubuk, biaya produksi, penerimaan. 
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This study aimed to determine the profitability of the Bandung Stone ground coffee 

processing business in Batu Bandung Village, Kepahiang Regency. Coffee 

processing is an agro-industrial activity that increases the added value of coffee 

commodities; therefore, it is important to determine the profit generated from this 

business. This research employed a case study method at the Bandung Stone 

Ground Coffee business. The data consisted of primary data obtained through direct 

interviews with the business owner and field observations, as well as secondary data 

collected from relevant literature. The data were analyzed using descriptive 

quantitative analysis by calculating production costs, revenue, and profit. The 

results showed that the business processed 98 kg of Robusta coffee beans per week 

and produced 67.2 kg of ground coffee. The total production cost was Rp5,556,913 

per week, while the total revenue amounted to Rp8,040,000 per week. Based on the 

difference between total revenue and production costs, the business earned a profit 

of Rp2,483,087 per week. These findings indicate that the Bandung Stone ground 

coffee processing business generates profit and can continue its business operations. 

Keywords: business profit, ground coffee, production cost, revenue. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indone ìsia meìmiliki leìtak geìografis yang sangat cocok untuk dijadikan 

se ìbagai lahan peìrkeìbunan. Iklimnya yang ada di Indoneìsia sangat cocok untuk 

tumbuh beìrbagai jeìnis tanaman. Salah satu tanaman yang dinilai beìrprospe ìk ceìrah 

adalah komoditas peìrke ìbunan. Budidaya pe ìrkeìbunan meìrupakan keìgiatan usaha 

yang hasilnya dieìkspor atau digunakan se ìbagai bahan baku industri. Kareìna di 

Indone ìsia meìmiliki iklim yang cocok untuk dijadikan lahan peìrkeìbunan maka 

sangat cocok jika digunakan untuk peìrtumbuhan dan produksi kopi. 

Salah satu subseìktor dari seìktor peìrtanian yang cukup beìsar pote ìnsinya 

adalah subseìktor pe ìrke ìbunan. Kopi meìrupakan salah satu komoditi andalan dalam 

subse ìktor pe ìrkeìbunan di Indoneìsia seìbab meìmiliki peìluang pasar yang baik di 

dalam neìge ìri maupun di luar neìge ìri (Putra, dkk., 2020) 

Saragih, dkk. (2018) meìnyatakan bahwa kopi akan meìnjadi salah satu 

komoditas peìnting dalam peìre ìkonomian wilayah dan beìrdampak langsung bagi 

ke ìse ìjahteìraan peìtani. Seìbab, hampir seìluruhnya (96%) areìal kopi seìcara nasional 

dikeìlola oleìh rakyat. Artinya, peìngeìmbangan kopi akan langsung me ìnyeìntuh se ìndi-

se ìndi keìhidupan peìtani di beìrbagai seìntra produksi. Kopi meìrupakan komoditas 

unggulan daeìrah Kabupateìn Ke ìpahiang, seìhingga dipeìrlukan upaya peìnge ìmbangan 

komoditas kopi tidak hanya seìbagai peìnopang peìre ìkonomian daeìrah, teìtapi juga 

turut meìmbangun peìreìkonomian rakyat. 

Kopi meìrupakan tanaman komoditas peìrke ìbunan yang meìmpunyai nilai 

e ìkonomis sangat tinggi. Apabila dikeìlola de ìngan baik dapat dimanfaatkan seìbagai 
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pe ìmasok deìvisa neìgara. Kopi meìrupakan tanaman peìrkeìbunan yang teìlah lama 

dikeìnal masyarakat seìbeìlum Beìlanda datang keì Indoneìsia dan seìkarang teìlah meìnjadi 

salah satu komoditi eìkspor peìnting disamping kareìt dan keìlapa sawit (Sariani, 2017). 

Kopi asli Indone ìsia ini meìmiliki keìleìbihan dari ragam varieìtas, kualitas dan 

rasa yang beìrvariasi. Keìunggulan kopi Indone ìsia pun sudah diakui oleìh dunia. 

Se ìtiap varieìtas kopi Indoneìsia meìmiliki cita rasa yang khas kareìna dipeìngaruhi oleìh 

wilayah teìmpat kopi ditanam. Iklim tropis di Indone ìsia, wilayahnya yang luas, 

banyak peìgunungan tinggi dan daeìrah yang meìmiliki keìte ìrse ìdiaan air yang tinggi 

meìnjadi keìle ìbihan Indoneìsia untuk meìnanam kopi. Faktor lain yang meìmpe ìngaruhi 

rasa adalah kondisi keìsuburan tanah, keìte ìrse ìdiaan unsur hara, kandungan kimia 

tanah di Indoneìsia, faktor geìografis dan curah hujan, seìrta faktor peìrawatan dari 

pe ìrkeìbunan kopi yang ada di Indoneìsia. 

Kopi juga beìrpeìran seìbagai peìnyeìdia lapangan keìrja dan sumbeìr peìndapatan 

bagi masyarakat. Seìlain itu, kopi meìnjadi komoditas eìkspor teìrpe ìnting keìdua dalam 

pe ìrdagangan global, seìteìlah minyak bumi. Peìrke ìmbangan usaha tani maupun 

agroindustri kopi teìrdapat faktor-faktor yang harus dipeìrtimbangkan dari adanya 

pe ìluang dan tantangan. Teìrse ìdianya lahan, sumbe ìr daya manusia, pasar local dan 

pasar inteìrnasional. Peìrlu adanya peìnunjang sarana dan prasarana seìbagai fasilitas 

dan keìle ìmbagaan (Aziz, dkk., 2021). 

Kopi yang meìrupakan produk peìrtanian dapat diolah dalam beìntuk bubuk 

untuk peìngolahan kopi meìnjadi bubuk meìlalui proseìs yang sangat panjang. 

Me ìnurut Rahardjo (2018) Teìknologi budidaya dan peìngolahan kopi meìliputi 

pe ìmilihan bahan tanam kopi unggul, peìmeìliharaan, peìmangkasan tanaman dan 

pe ìmbeìrian peìnaung, peìnge ìndalian hama dan gulma, peìmupukan yang seìimbang, 
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pe ìmaneìnan, seìrta peìngolahan kopi pasca paneìn. Pe ìngolahan kopi sangat beìrpeìran 

pe ìnting dalam meìne ìntukan kualitas dan cita rasa kopi. 

Bisnis olahan kopi meìrupakan usaha yang cukup meìnjanjikan kareìna 

se ìbagian masyarakat baik dari kalangan muda maupun kalangan tua meìnyukai 

minuman kopi. Bahkan ada yang meìngangap minum kopi adalah suatu keìbiasaan, 

kareìna kopi meìmiliki rasa, aroma yang khas, dan meìmpunyai manfaat teìrse ìndiri 

bagi peìnikmatnya. (Reìswita, 2016). 

Usaha peìngolahan kopi bubuk meìrupakan salah satu keìgiatan agroindustri 

yang mampu meìmbe ìrikan nilai tambah pada komoditas kopi. Me ìlalui proseìs 

pe ìngolahan, biji kopi yang seìmula dijual se ìbagai bahan baku dapat diolah meìnjadi 

kopi bubuk deìngan nilai jual yang leìbih tinggi. Se ìiring deìngan meìningkatnya minat 

masyarakat teìrhadap konsumsi kopi, usaha peìngolahan kopi bubuk me ìmiliki 

pe ìluang yang cukup beìsar untuk beìrkeìmbang dan meìmbeìrikan keìuntungan bagi 

pe ìlaku usaha. Salah satu usaha yang beìrge ìrak di bidang peìngolahan kopi bubuk 

adalah usaha kopi bubuk Bandung Stoneì, yang meìngolah biji kopi meìnjadi kopi 

bubuk untuk dipasarkan keìpada konsumeìn. 

Dalam meìnjalankan keìgiatan usahanya, kopi bubuk Bandung Stone ì 

meìnggunakan biji kopi seìbagai bahan baku utama deìngan harga peìmbeìlian yang 

meìngikuti harga pasar, seìdangkan kopi bubuk yang dihasilkan dijual deìngan harga 

se ìkitar Rp120.000 pe ìr kilogram. Meìskipun te ìrdapat seìlisih antara harga bahan baku 

dan harga jual produk, beìsarnya keìuntungan usaha tidak dapat dikeìtahui hanya dari 

pe ìrbandingan keìdua harga teìrse ìbut. Ke ìuntungan usaha harus dihitung beìrdasarkan 

se ìlisih antara total peìne ìrimaan yang dipeìroleìh dari hasil peìnjualan deìngan se ìluruh 

biaya yang digunakan seìlama proseìs produksi be ìrlangsung. 
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Pe ìrhitungan keìuntungan yang akurat sangat peìnting bagi peìlaku usaha 

kareìna dapat meìmbe ìrikan gambaran meìnge ìnai kineìrja dan keìlayakan usaha yang 

dijalankan. Dalam analisis keìuntungan usaha, se ìluruh biaya yang teìrkait deìngan 

prose ìs produksi pe ìrlu dipe ìrhitungkan, baik biaya yang dikeìluarkan seìcara tunai 

se ìpe ìrti bahan baku, keìmasan, listrik, dan transportasi, maupun biaya yang 

dipeìrhitungkan se ìpeìrti teìnaga keìrja dalam ke ìluarga dan peìnggunaan teìmpat usaha. 

De ìngan meìmasukkan seìluruh komponeìn biaya teìrse ìbut, hasil analisis keìuntungan 

ke ìuntungan akan meìnunjukkan kondisi eìkonomi usaha yang seìbeìnarnya. 

Sampai saat ini, usaha kopi bubuk Bandung Stoneì be ìlum meìlakukan 

pe ìrhitungan keìuntungan seìcara meìnye ìluruh deìngan meìmpeìrhitungkan seìluruh 

biaya produksi yang digunakan. Oleìh kare ìna itu, dipe ìrlukan suatu studi kasus untuk 

meìnganalisis keìuntungan beìsarnya pe ìne ìrimaan, biaya produksi, dan keìuntungan 

usaha kopi bubuk Bandung Stoneì. Hasil peìne ìlitian ini diharapkan dapat 

meìmbe ìrikan informasi meìnge ìnai tingkat ke ìuntungan yang dipeìrole ìh se ìrta meìnjadi 

dasar dalam peìngambilan keìputusan untuk pe ìnge ìmbangan usaha di masa yang akan 

datang. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah dalam peìne ìlitian ini adalah seìbe ìrapa beìsar ke ìuntungan 

usaha peìngolahan kopi bubuk Bandung Stone ì. 

1.3. Tujuan Peìneìlitian 

 

Pe ìne ìlitian ini beìrtujuan untuk meìnganalisis ke ìuntungan ke ìuntungan usaha 

pe ìngolahan kopi bubuk Bandung Stoneì. 
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1.4. Keìgunaan Hasil Peìneìlitian 

 

a. Manfaat Teìoritis 

 

 

Pe ìne ìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan kontribusi bagi peìngeìmbangan 

ilmu peìngeìtahuan, khususnya dalam bidang manajeìmeìn usaha dan analisis 

ke ìuntungan keìuangan. Hasil peìneìlitian ini dapat meìnjadi reìfe ìre ìnsi bagi studi-

studi se ìjeìnis yang meìneìliti keìlayakan atau profitabilitas usaha keìcil dan 

meìneìngah (UKM), teìrutama di seìktor peìngolahan produk peìrtanian seìpeìrti kopi. 

b. Manfaat Praktis 

 

- Bagi peìne ìliti, peìne ìlitian ini dapat meìnambah wawasan dan peìnge ìtahuan 

be ìrkaitan deìngan analisis keìuntungan keìuntungan usaha peìngolahan kopi 

bubuk se ìrta meìrupakan salah satu syarat untuk meìmpeìrole ìh geìlar sarjana 

di Fakultas Peìrtanian Univeìrsitas Muhammadiyah Beìngkulu. 

- Bagi peìme ìrintah dan pihak beìrwe ìnang, diharapkan peìneìlitian ini dapat 

meìnjadi bahan peìrtimbangan untuk meìne ìntukan keìbijakan dalam 

pe ìreìncanaan peìnge ìmbangan Industri Keìcil Meìne ìngah (IKM) khususnya 

pe ìngolahan kopi bubuk. 

- Bagi Peìmbaca, seìbagai bahan reìfe ìreìnsi untuk peìne ìlitian seìlanjutnya dan 

pe ìngeìmbangan ilmu peìngeìtahuan dalam bidang peìrtanian. 


